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ABSTRAK

Qorina Khoirul Afifah, NIM. 22204012004. Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman
dalam Membentuk Karakter Religius Anak Yatim di Yayasan Yatim Mandiri
Yogyakarta.

Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024.

Pembimbing: Prof Dr. H. Mahmud Arif, M. Ag.

Anak-anak yatim dengan latar belakang yang beragam, sering kali memiliki
pengetahuan dan sikap keagamaan yang kurang. Selain itu, beberapa di antaranya
masih menunjukkan akhlak yang kurang baik, seperti saling mengejek dan
berbicara kasar kepada teman atau orang yang lebih tua. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan nilai nilai keislaman, proses, dan mengetahui sejauh mana
keberhasilan Internalisasi nilai-nilai keislaman dalam membentuk karakter religius
anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini juga melibatkan
purposive sampling untuk memilih responden yang dianggap memahami proses
internalisasi nilai dalam pembentukan karakter anak yatim. Data dianalisis
menggunakan model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Penelitian menunjukkan bahwa: 1) kegiatan keislaman di Yayasan Yatim
Mandiri Yogyakarta berperan penting dalam pembentukan karakter anak yatim,
dengan fokus pada internalisasi nilai akidah, syariah, dan akhlak. 2) Nilai akidah
diajarkan melalui doa, mengaji, dan peringatan hari besar Islam. Nilai syariah
ditekankan pada kebersihan dan kerapihan, meskipun belum sepenuhnya optimal.
Sedangkan akhlak mencakup kepatuhan terhadap peraturan yayasan dan disiplin.
3) Keberhasilan internalisasi nilai-nilai ini tercermin dalam empat indikator
karakter religius: toleransi, percaya diri, melindungi, dan ketulusan. Anak yatim
menunjukkan toleransi melalui kegiatan buka puasa dan doa bersama, percaya diri
dalam mengaji dan Olimpiade Al-Qur'an, melindungi melalui tata tertib dan bersih-
bersih, serta ketulusan dalam memperingati Maulid Nabi dan berbuka puasa
bersama.Secara keseluruhan, kegiatan keislaman membentuk karakter religius anak
yatim, menjadikan mereka lebih toleran, percaya diri, peduli, dan tulus, meskipun
ada tantangan dalam penerapan nilai-nilai syariah dan akhlak.

Kata Kunci: internalisasi nilai-nilai keislaman, karakter, anak yatim, Yayasan
Yatim Mandiri.
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ABSTRACT

Qorina Khoirul Afifah, NIM. 22204012004. Internalization of Islamic Values in
Shaping the Character Religious of Orphans at the Yatim Mandiri Yogyakarta
Foundation.
Thesis of the Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024.
Supervisor: Prof. Dr. H. Mahmud Arif, M. Ag

Orphans from diverse backgrounds often have a lack of religious knowledge
and attitudes. In addition, some of them still show bad morals, such as mocking
each other and speaking rudely to friends or elders. This study aims to describe the
value of Islamic values, the process, and find out the extent of the success of the
Internalization of Islamic values in shaping the religious character of orphans at the
Yatim Mandiri Foundation. This research aims to: 1) describe what Islamic values
are internalized in shaping the religious character of orphans in the Yatim Mandiri
Foundation; 2) describe the process of internalization of Islamic values in shaping
the religious character of orphans in the Yatim Mandiri Foundation; 3) to find out
the extent of the success of the Internalization of Islamic values in shaping the
religious character of orphans at the Yatim Mandiri Foundation

The type of research used is field research. The data collection techniques
used are observation, in-depth interviews, and documentation. This study also
involves purposive sampling to select respondents who are considered to
understand the process of internalizing values in the formation of orphan character.
The data was analyzed using a descriptive qualitative approach with an interactive
model consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawn.

Research shows that Islamic activities at the Yatim Mandiri Yogyakarta
Foundation play an important role in shaping the character of orphans, with a focus
on internalizing the values of faith, sharia, and morals. The value of faith is taught
through prayer, recitation, and commemoration of Islamic holidays. Sharia values
are emphasized on cleanliness and neatness, although they are not fully optimal.
Meanwhile, morals include compliance with foundation regulations and discipline.
The success of internalizing these values is reflected in four indicators of religious
character: tolerance, self-confidence, protectiveness, and sincerity. Orphans show
tolerance through iftar activities and joint prayers, confidence in reciting and the
Quran Olympiad, protecting through discipline and cleaning, as well as sincerity
in commemorating the Prophet's Birthday and breaking the fast together. Overall,
Islamic activities shape the religious character of orphans, making them more
tolerant, confident, caring, and sincere, despite challenges in the application of
sharia values and morals.
Keywords: internalization of Islamic values, character, orphans, Yatim Mandiri

Foundation
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses meningkatkan dan mewariskan potensi fisik dan spiritual
seseorang kepada generasi berikutnya yang dikenal sebagai pendidikan dan
menginternalisasikan nilai-nilai kehidupan dengan begitu proses pendidikan
sesuai dengan masyarakat dan kebudayaan di sekitarnya.? Pendidikan bukan
hanya sesuatu yang dipelajari; itu juga dapat mengajarkan setiap orang untuk
bertindak dan berperilaku dengan cara yang sesuai dengan keilmuan yang
mereka pelajari.

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada peningkatan
kemampuan akademik anak-anak, tetapi juga harus menanamkan nilai-nilai
kepada anak-anak supaya nilai-nilai tersebut menjadi pedoman dan pengarah
dalam kehidupan mereka. Salah satu contoh nilai-nilai yang bermanfaat adalah
nilai-nilai agama Islam.

Pendidikan agama Islam adalah upaya mempersiapkan diri untuk
menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui
proses kegiatan bimbingan, pengarahan, dan latihan.* Hal yang unik dalam
pendidikan Islam adalah membimbing dan mengarahkan seseorang untuk
mengikuti ajaran Islam, melakukan apa yang diperintahkan Allah SWT dan

meninggalkan apa yang dilarang-Nya. Banyak masalah sosial yang

2 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 1-2.

3 Nur Isna, Aunillah, Pandangan Menerapkan Pendidikan Karakter Di Sekolah,
(Tangerang Selatan: Mediatama Publishing Group, 2012), him. 10.

4 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 20.



bertentangan dengan agama, yaitu manusia sekarang melakukan apa yang
diperintahkan Allah SWT untuk tidak dilakukan.

Sekarang ini, kota-kota besar menghadapi banyak permasalahan sosial
yang terjadi di masyarakat, khususnya dikalangan remaja, misalnya perjudian,
penyalahgunaan narkoba, tawuran antar pelajar, dan permasalahan sosial
lainnya yang masih sulit diatasi secara menyeluruh. Berdasarkan hal tersebut,
menyebabkan masalah yang serius yang dapat mengarah pada tindakan
kriminal. Kondisi tersebut sangat memperhatinkan bagi masyarakat, orang tua,
dan guru karena pelaku dan korbannya adalah remaja, terutama pelajar dan
pelajar.’ Permasalahan sosial tersebut itulah yang bertentangan dengan agama,
khususnya agama Islam, karena jelas bahwa Allah SWT meminta semua
masalah di atas untuk dihindari, atau dengan kata lain, Dia melarang mereka
untuk melakukannya.

Firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah ayat 90 yaitu:
Ja {5 ety AT iy Hudally 30T 1) Tstle Gl il
&ALk 20T 8 e (L
“Wahai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan

panah adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”®

Sangat jelas bahwa Allah SWT melarang melakukan hal-hal seperti ini

dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk nyata dari globalisasi, yang bertumpu

5 C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan
Budayanya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.1.

6 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Al-Karim (Tajwid Dan
Terjemahnya), (Surabaya: UD Halim, 2013), him.106



pada nilai, cita-rasa, perilaku, dan gaya hidup yang umumnya bersumber dari
budaya Barat, menunjukkan bahwa pertumbuhannya dapat memiliki efek yang
baik maupun buruk.” Pendidikan harus mengandung nilai-nilai agama Islam
supaya nilai-nilai Barat tidak masuk ke dalam jiwa dan diri manusia dan bisa
membimbing anak-anak kejalan yang lebih baik.

Kalven berpendapat bahwa nilai sangat penting dan dibutuhkan dalam
kehidupan manusia mengingat mereka dapat berfungsi sebagai pegangan,
penyelesaian konflik, dan sumber inspirasi untuk memperbaiki kehidupan
manusia.® Jika kita mengajarkan orang tentang keimanan, kita akan dapat
mendorong mereka untuk patuh, berbakti, dan menghindari perbuatan buruk.’
Anak-anak harus diberikan kebutuhan agama sejak lahir. Agama adalah iman
yang dianut, dipikirkan, diresapkan, dan dilakukan melalui tindakan, perbuatan,
sikap, dan perkataa.'® Berdasarkan hal tersebut, agama adalah kebutuhan utama
setiap anak. Sejak kecil , landasan agama akan membantu seseorang
mengarahkan dan melindungi dirinya dari hal-hal yang merusak dirinya dan
lingkungannya. Karena anak-anak adalah aset paling berharga bagi negara
untuk mengikuti jejak negara yang berakhlakul karimah.

Agama merupakan pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki sikap

dan perilaku manusia.!’ Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap dan

7 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan Abad ke-21,
(Yogyakarta: Diva Pres, 2019), him.8.

8 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), him. 59.

® As’ad Karim Al-Fagi, Agar Anak Tidak Durhaka, (Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 112.

10 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis,
(Yogyakarta: SUKA-Pess, 2014), him. 82.

11 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Rieke
Cipta, 2008), him. 7.



perilaku manusia adalah melalui respon lingkungan mereka. Sementara
lingkungan yang baik akan membentuk individu yang baik, lingkungan yang
buruk juga akan membentuk individu yang baik.}> Untuk mencegah anak
mengembangkan sikap negatif, orang tua harus memperhatikan dan
mendampingi anak saat dia berinteraksi dengan lingkungannya.

Akidah, syariah, dan nilai akhlak adalah nilai-nilai agama Islam yang
harus ditanamkan pada anak-anak dalam tiga bagian. Nilai-nilai ini dapat
membantu orang mendapatkan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat.
Mereka juga dapat memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan.'® Akidah yang
terkandung dalam Rukun Iman termasuk iman kepada Allah SWT, yang berarti
berupaya untuk menjadi mukmin yang bertaqwa, iman kepada malaikat, yang
berarti senang menjalankan shalat berjamaah, dan iman kepada kitab-kitab
Allah SWT, yang berarti mempelajari kitab suci Al-Quran, baik dengan
membaca, menulis, memahami tajwid, dan makraj hurufnya, dan iman kepada
rasul-rasul.

Akidah, syariah dan akhlak yang termasuk dalam nilai-nilai agama Islam
mempunyai peranan yang penting dalam diri seseorang khususnya sewaktu
mereka masih kanak-kanak terkait dengan pembentukan karakter supaya
menjadi pribadi muslim yang kaffah. Nilai-nilai tersebut berfungsi menjadi

tolak ukur anak dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam yang

12 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula dan
Penerapannya Pembelajaran, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), him.16.

13 Hakim, Lukman,“Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pembentukan Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Mutaqqin Kota Tasikmalaya” dalam Jurnal Ta’lim
Pendidikan Agama Islam, Vol. 10, Nomor 1, 2012, him. 69.



harus berlandaskan pada akidah, syariat dan juga akhlak.*

Jika nilai akidah benar-benar diinternalisasikan hal tersebut akan
membentuk menjadi pribadi yang kuat dan tangguh dalam menyakini dan
mempercayai kenyakinannya serta tidak mudah tergoyahkan, mengingat
banyak sesuatu di luar sana yang sangat mengancam keimanan anak-anak yang
cenderung masih sangat labil.®®> Dengan diinternalisasikannya nilai syariah
kepada anak akan menjadikan anak mengetahui dan memahami hukum-hukum
Islam serta lebih taat dan patuh dalam melaksanakan perintah agama Islam.
Internalisasi nilai akhlak kepada anak akan menjadikan anak pribadi yang
mampu bersikap, berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam.'® Ketiga
nilai yang sudah diuraikan di atas semuanya sangat berkaitan, jika ada salah satu
nilai yang tidak dimiliki anak maka karakter mereka dapat dikatakan tidak utuh
dan kurang maksimal dalam mengimplementasikan nilai-nilai ajaran agama
Islam.*

Ada tiga kategori nilai akhlak. Pertama, Akhlak terhadap Allah SWT,
misalnya tawakal, taqwa, sabar, dan ikhlas. Yang dimaksud akhlak kepada
Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan manusia sebagai
makhluk kepada tuhan sebagai Khaliq.'® Akhlak kepada Allah adalah beribadah

kepada Allah SWT, cinta kepada-Nya, cinta karena-Nya, tidak menyekutukan-

47.

14 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 2000), Vol. 1, him. 45-

15 Ibid.
16 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ah Mu'asirah (Beirut: Dar al-Mada,

2004), 112-115.

Y Ibid.
18 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali pers. 2009), him. 4.



Nya. Bersyukur hanya kepada-Nya dan lain sebagainya inti dari akhlak manusia
terhadap Allah adalah beribadah kepada Dzat yang telah menciptakannya. Hal
ini dapat diwujudkan dengan beriman kepada-Nya, menjalankan perintahNya
dan menjauhi larangan-Nya.'® M. Yatimin Abdullah dalam bukunya,
menyebutkan nilai-nilai akhlak terhadap Allah Swt, meliputi takwa, berdoa
kepada Allah, berdzikir, bertawakal kepada Allah, syukur dan ikhlas.?°

Kedua, Akhlak terhadap sesama manusia, seperti membantu satu sama
lain, berbaik sangka, dan menjaga hubungan baik. Akhlak kepada sesama
manusia adalah sikap atau perbuatan manusia yang satu terhadap yang lain.
Akhlak kepada sesama manusia meliputi akhlak kepada orang tua, akhlak
kepada saudara, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada sesama muslim, akhlak
kepada para kaum lemah, termasuk juga akhlak kepada orang lain yaitu akhlak
kepada guru-guru merupakan orang yang berjasa dalam memberikan ilmu
pengetahuan. Maka seorang murid wajib menghormati dan menjaga wibawa
guru, selalu bersikap sopan kepadanya baik dalam ucapan maupun tingkah laku,
memperhatikan semua yang diajarkannya, mematuhi apa yang
diperintahkannya, mendengarkan serta melaksanakan segala nasehat-
nasehatnya, juga tidak melakukan hal-hal yang dilarang atau yang tidak
disukainya.?! Status dan kedudukan manusia lain dihadapan muslim berbeda-

beda sesuai dengan kedekatan hubungan dengan dirinya. Kedekatan ini dapat

19 Jasiman LC, Mengenal dan Memahami Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia,

2011), hlm. 266.

204.

20 M. Yatiman Abdullah, Studi Akhlak Perspektif AI-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm.

21 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 9.



dilihat dari berbagai segi. Ada yang dekat karena akidah, dekat bila dilihat dari
sisi nasab, karena hubungan pertentangan, karena aspek kesukuan, kebangsaan,
profesi dan sebagainya. Yang dekat diantara mereka adalah yang memiliki
kedekatan akidah. Merekalah yang paling berhak atas perlakuan baik dirinya.??
Menurut M. Yatimin Abdullah, terdapat nilai akhlak terhadap saudara, atau
dapat dikatakan nilai terhadap sesama manusia. Diantaranya yaitu adil,
khuznudzon, musyawarah, tolong menolong, kasih sayang terhadap saudara,
tasamuh (toleransi).?

Terakhir, akhlak terhadap lingkungan, seperti membuah sampah pada
tempatnya dan tidak merusak lingkungan. Manusia sebagai khalifah diberi
kemampuan oleh Allah untuk mengelola bumi dan mengelola alam semesta ini.
Manusia diturunkan ke bumi untuk membawa rahmat dan cinta kasih kepada
alam seisinya. Oleh karena itu, manusia mempunyai tugas dan kewajiban
terhadap alam sekitarnya, yakni melestarikannya dengan baik. ?* Ketika Allah
memerintahkan makhluk-Nya dalam berbuat sesuatu pasti ada maksud
dibaliknya. Adapun tujuan dari pelestarian lingkungan yaitu agar lingkungan
yang ditinggali oleh makhluk hidup tidak mengalami kerusakan yang akan
berdampak buruk pada kualitas dan daya dukung lingkungan terhadap
kehidupan makhluk hidup itu sendiri. Dalam Surah Al-Qashas ayat 77
ditegaskan bahwa Allah tidak meridhoi orang- orang yang berbuat kerusakan

di bumi.?®

22 Jasiman LC, Mengenal dan Memahami Islam, hlm. 267.

23 Abdullah, Studi Akhlak, him. 266.

24 Asmaran A. S.,Pengantar studi Akhlak, hlm. 182

25 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, him. 231



Interaksi manusia dengan lingkungan alam bukan bersifat konfrontatif.
Namun interaksi antara manusia dengan lingkungan alam merupakan
penaklukan alam wuntuk membantu manusia dengan tetap menjaga
keseimbangan yang menempatkan manusia dan lingkungan alam pada
posisinya masing-masing. Untuk menjaga keseimbangan interaksi tersebut
manusia perlu menjunjung tinggi akhlaknya dalam memantfaatkan lingkungan.
Manusia wajib bertanggung jawab terhadap kelestarian alam atau
kerusakannya, karena sangat memengaruhi kehidupan manusia. Alam yang
masih lestari pasti dapat memberi hidup dan kemakmuran bagi manusia di
bumi. Tetapi apabila alam sudah rusak maka kehidupan manusia menjadi sulit,
rezeki sempit dan dapat membawa kepada kesengsaraan. Pelestarian alam ini
wajib dilaksanakan oleh semua lapisan masyarakat, bangsa dan negara.?®

Pertumbuhan dan perkembangan seorang individu dari masa kanak-
kanak sampai dewasa sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan
merupakan fenomena penting dalam kehidupan manusia di mana seorang
individu yang sudah dewasa membantu pertumbuhan dan perkembangan anak
untuk menjadi dewasa. Kelangsungan hidup manusia tidak akan pernah terlepas
dari pendidikan, mengingat pendidikan adalah upaya dari manusia dewasa yang
sudah sadar akan kemanusiannya dalam membimbing, melatih, mengajar dan
menginternalisasikan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup kepada

generasi muda supaya kelak menjadi manusia yang sadar dan bertanggung

% Asmaran A. S.,Pengantar studi Akhlak, hlm.183



jawab akan tugas-tugas yang dimiliki manusia dalam kehidupannya sesuai
dengan sifat, hakekat dan ciri-ciri kemanusiannya.?’

Menurut Ki Hajar Dewantara, keluarga merupakan tempat terbaik untuk
memberikan pendidikan individu dan sosial. Keluarga adalah lembaga
pendidikan tertua dan informal yang paling banyak dialami oleh anak-anak.
Orang tua bertanggung jawab untuk menjaga, merawat, melindungi, dan
mendidik anak mereka untuk bertumbuh dan berkembang dengan baik. Salah
satu tanggung jawab keluarga adalah meletakkan dasar-dasar pendidikan agama
bagi anak-anak mereka.?® Berdasarkan hal tersebut, keluarga memiliki peran
penting dalam pendidikan mengingat mereka adalah tempat pertama anak
belajar.

Akan tetapi, setiap anak mempunyai nasib yang berbeda-beda. Banyak
anak yang tidak memiliki peranan orang tua. Ini termasuk anak yatim, yatim
piatu, terlantar, dhuafa, anak yang kedua orang tuanya berpisah, ataupun anak
yang sengaja diterlantarkan oleh orang tua kandung mereka karena
ketidakmampuannya dalam membayar biaya sekolah mereka. Menempatkan
anak-anak yang tidak dapat merasakan peran orang tua ke dalam wadah sosial
seperti Yayasan Yatim Mandiri adalah salah satu cara untuk membantu

mereka.?®

27 Zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hlm. 10

28 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan : Sebuah Tinjauan Filosofis, him.
118.

29 Hasil wawancara pra-observasi yang dilakukan penulis dengan kepala cabang Yayasan
Yatim Mandiri Ngawi Joan Junarko pada tanggal 7 november 2023.
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Yayasan merupakan sebuah badan hukum di mana tujuan dari
pendiriannya dimaksudkan menjadi alat untuk memberikan bantuan dalam
mencapai tujuan sosial.>® Subekti menjelaskan jika yayasan merupakan badan
hukum yang berada dibawah pimpinan suatu badan pengurus dengan tujuan
sosial dan tujuan tertentu yang legal 3* Kemudian penjelasan yayasan di dalam
UU Yayasan No. 28 Tahun 2004 mengenai Perubahan atas UU No. 16 Tahun
2001, yayasan merupakan badan hukum yang mempunyai kekayaan terpisah
dan dipergunakan untuk mencapai tujuannya di bidang agama, sosial, dan
kemanusiaan, serta tidak mempunyai anggota. Dalam rangka agama, sosial, dan
kemanusiaan, serta tidak mempunyai anggota. Dalam rangka melaksanakan
kegiatannya, yayasan hanya mempunyai organ yang meliputi Pembina,
pengurus, dan pengawas.

Agama Islam mengajarkan untuk menyayangi dan mengasihi sesama
manusia, di antaranya membantu anak-anak yatim piatu, fakir miskin, kaum
dhuafa, dan orang-orang yang terlantar. Seperti Firman Allah dalam Q.S. An-

Nisa ayat 36 :

CiShaally il A (535 BLA) il sl i ay 158, Y dl ) ki

&) R e g ) o5 sl catialy sl sy ol e sl

@133&396&2&1&&;&4?&&\

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa,

30 Zainul Bahri, Kamus Umum Khususnya Bidang Hukum dan Politik, (Bandung: Angkasa,
1996), him. 367
31 R. Subekti, Kamus Hukum, (Bandung: Pradya Paramita, 2005), him.156
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karib-kerabat, anak-anak yatim, orang- orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil, dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri.”

Dapat kita lihat bahwa ayat tersebut menunjukkan bahwa membantu
anak yatim adalah salah satu tindakan moral yang dianjurkan oleh Islam. Ayat
tersebut menekankan pentingnya beribadah kepada Allah dengan tidak
mempersekutukan-Nya, serta menunjukkan kewajiban berbuat baik kepada
orang-orang yang dekat dengan kita, termasuk orang tua, kerabat, anak yatim,
orang miskin, tetangga, teman sejawat, dan mereka yang membutuhkan
pertolongan. Dalam hal ini, membantu anak yatim menjadi bagian dari ajaran
Islam yang mendorong umatnya untuk saling peduli dan berbagi dengan mereka
yang kurang beruntung. Islam mengajarkan bahwa berbuat baik kepada anak
yatim adalah tindakan yang mulia dan mendapat ganjaran yang besar di sisi
Allah. Selain itu, ayat ini juga mengingatkan agar kita menjauhi sifat sombong
dan membanggakan diri, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang
memiliki sifat tersebut. Dengan demikian, Islam menekankan pentingnya
kepedulian terhadap sesama, terutama kepada mereka yang membutuhkan
seperti anak yatim, serta menjauhi perilaku yang mencerminkan kesombongan.

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan sewaktu mengadakan
penelitian pendahuluan dengan mempergunakan metode observasi di Yayasan
Yatim Mandiri terdapat anak- anak yang tidak mempunyai seorang ayah dengan

berbagai macam latar belakang yang berbeda sehingga anak-anak tersebut

32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Al-Karim (Tajwid Dan
Terjemahnya), (Surabaya: UD Halim, 2013), him. 76.
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mempunyai pengetahuan keagamaan dan sikap keagamaan yang kurang.®
Beberapa anak yatim masih kesulitan dalam melaksanakan aktivitas nilai-nilai
agama Islam didalam kehidupan sehari-harinya misalnya: sulit menunaikan
shalat 5 waktu, belum bisa mengaji, yang sudah bisa mengaji makrojul huruf
dan tajwid masih kurang tepat, belum mengetahui secara baik manakah hal yang
harus dilakukan sesuai ajaran Islam dan tidak melakukan sesuatu hal yang
dilarang sesuai ajaran Islam dan beberapa anak masih mempunyai akhlak yang
kurang baik misalnya: masih ada yang saling mengejek sesama teman,
mengatakan hal yang kurang baik, tingkah laku yang kurang baik antara sesama
teman ataupun orang yang lebih tua.3

Dengan hal itu, peranan Yayasan Yatim Mandiri menjadi sangat penting
pada zaman era globalisasi yang terus mengalami perkembangan. Hal tersebut
karena lembaga ini mempunyai tanggung jawab yang sangat berat dalam
menyiapkan pendidikan generasi penerus bangsa dan menginternalisasikan
nilai-nilai sebagai acuan mereka dalam bertindak ataupun berperilaku di
lingkungannya. Terutama mereka yang kurang beruntung dari segi pengasuhan
orang tua dan faktor ekonomi.*®

Yayasan Yatim Mandiri adalah lembaga sosial yang fokus pada
pendidikan dan kemandirian anak-anak yatim seluruh Indonesia. Yayasan
Yatim Mandiri yang berada di Ngawi ialah salah satu cabang terletak di JI. M.

Duriyat Gg. Kakak tua 1, Desa Cupo, Kecamatan Grudo, Kabupaten Ngawi.

33 Hasil wawancara pra-observasi yang dilakukan penulis dengan kepala cabang Yayasan
Yatim Mandiri Ngawi Joan Junarko pada tanggal 7 november 2023.

% Ibid.

% Jbid.
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Yayasan ini memiliki peran yang sangat penting dalam membina anak-anak
sanggarnya. Anak-anak yatim disekolahkan mulai jenjang Sekolah Dasar
sampai dengan jenjang Sekolah Menengah Atas. Sesuai dengan hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi ketika penelitian berlangsung, Peneliti mengamati
jika Yayasan ini menempatkan nilai-nilai agama Islam sebagai dasar
pendidikan yang diterapkan di Yayasan. Anak-anak yang tinggal di Yayasan
bukan hanya anak-anak yang tidak mempunyai orang tua, akan tetapi ada anak-
anak yang sengaja diterlantarkan keluarganya karena ketidakmampuannya
dalam membiayai kehidupan anak dalam segi pendidikan, dan juga ada anak
dari keluarga yang berpisah.3®
Beranjak dari latar belakang permasalahan tersebut peneliti merasa
berminat untuk mengadakan penelitian mengenai bagaimana proses
internalisasi nilai-nilai keislaman yang diterapkan dan sejauh mana
keberhasilan internalisasi nilai- nilai keislaman dalam membentuk karakter
religius anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri.
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, sehingga dapat dirumuskan
permasalahan yaitu:
1. Apa saja nilai-nilai keislaman yang diinternalisasikan dalam membentuk

karakter religius anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri?
2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam membentuk

karakter religius anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri?

%6 Hasil wawancara pra-observasi yang dilakukan penulis dengan kepala cabang Yayasan
Yatim Mandiri Ngawi Joan Junarko pada tanggal 7 november 2023.
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3. Bagaimana keberhasilan internalisasi nilai-nilai keislaman dalam
membentuk karakter religius anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas terdapat beberapa tujuan dan manfaat

yang akan didapatkan dalam penelitian ini, diantaranya adalah:

a. Untuk mengetahui nilai-nilai keislaman yang di internalisasikan dalam
internalisasi nilai-nilai keislaman untuk membentuk karakter religius
anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri.

b. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam
membentuk karakter religius anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri.

c. Untuk mengetahui keberhasilan internalisasi nilai-nilai keislaman
dalam membentuk karakter religius anak yatim di Yayasan Yatim
Mandiri.

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam
pengembangan dan peningkatan khazanah ilmu pengetahuan terutama
dalam menanamkan nilai-nilai pada bidang agama Islam, serta memberikan
sumbangsih ilmiah untuk memperbanyak referensi IMTAQ yang bisa

menjadi bahan pertimbangan dan rujukan.
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2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan dapat menjadi bahan masukkan dan perbaikan-perbaikan
kepada pihak Yayasan dalam melaksanakan program pendidikan
melalui penanaman nilai-nilai agama Islam.

b. Diharapkan dapat menjadi data untuk membantu upaya peningkatan
penanaman nilai-nilai agama Islam kepada generasi selanjutnya supaya
tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang negatif.

c. Diharapkan dapat semakin meningkatkan wawasan dan pengetahuan
bagi peneliti tentang proses penanaman nilai-nilai agama Islam.

E. Kajian Pustaka

Banyak penelitian terkait internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam
pendidikan yang telah dilakukan oleh para peneliti. Misalnya, Jazilatun Nafisah
dalam penelitiannya tentang "Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Budaya Sekolah"
menyoroti bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Islam di sekolah dilakukan
melalui kegiatan-kegiatan rutin seperti membaca Asmaul Husna, doa bersama, dan
istighasah. Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya sekolah berperan penting
dalam membentuk karakter religius peserta didik.®” Selain itu, penelitian oleh Dian
Ika Novita Sari dan Moch. Bahrurrosyadi Amrulloh yang berjudul "Internalisasi
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SMK Abdi Negara Tuban" juga menemukan

bahwa internalisasi nilai IMTAQ melalui kegiatan tadarusan dan shalat berjamaah

87 Jazilatun Nafisah, Internalisasi Nilai-nilai Islam Dalam Budaya Sekolah, Conference on
Islam Studies (ColS), ( Semarang: Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2019), him. 1-15.
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di sekolah dapat meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan siswa dalam
melaksanakan ajaran agama.>®

Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Nuraini berjudul "Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Rohaniah Islam di SMA Negeri 1 Air Putih™ menunjukkan bahwa
proses internalisasi melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti keteladanan,
pembiasaan, dan pengawasan lebih efektif dalam membentuk karakter religius
siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan langsung dan tidak
langsung dalam proses pembentukan karakter.*

Namun, meskipun banyak studi yang memfokuskan pada siswa di sekolah-
sekolah formal, penelitian yang lebih relevan dengan fokus pada karakter anak
yatim melalui internalisasi nilai-nilai agama Islam belum banyak ditemukan.
Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada anak-anak
yatim di yayasan, dengan menggunakan tahapan-tahapan dari teori Thomas
Lickona, yaitu konsep moral (knowing), sikap moral (feeling), dan tindakan moral
(action), sebagai kerangka untuk melihat proses internalisasi nilai-nilai agama
Islam di lembaga sosial. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi lebih jauh tentang
bagaimana kegiatan keagamaan di yayasan seperti shalat berjamaah, mengaji, dan

bakti sosial berkontribusi pada pembentukan karakter religius anak-anak yatim.

% Sari, Dian Ika Novita dan Moch. Bahrurrosyid Amrulloh, “Internalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam di SMK Abdi Negara Tuban” dalam Jurnal Studi Islam, Miyah, Vol.16,
No. 01, Januari 2020, him. 1-17.

3 N.Nuraini, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Rohaniah Islam (Rohis) Dalam Membina Karakter Peserta Didik Di Sma Negeri 1
Air Putih Kec. Air Putih Kab. Batu Bara,” 2019.
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Selain itu, penelitian oleh Fahmi Arafah mengenai mentoring di Musala Al-
Farabi di SMA Negeri 2 Medan? dan oleh Muhammad Al Rosid mengenai
ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 4 Batang Hari juga memberikan
wawasan mengenai proses internalisasi nilai agama Islam. Namun, penelitian ini
lebih mengarah pada penguatan karakter melalui metode mentoring dan kegiatan
ekstrakurikuler, sementara penelitian saya berfokus pada pembentukan karakter
religius anak yatim dengan pendekatan yang lebih holistik, melibatkan berbagai
metode seperti ceramah, pembiasaan, dan teladan.**

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi baru yang penting
dalam bidang pendidikan agama Islam, terutama dalam konteks lembaga sosial
yang mengasuh anak yatim, yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang lebih banyak menekankan pada sekolah formal. Berbagai penelitian mengenai
internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter siswa telah
banyak dilakukan, dengan pendekatan yang beragam dan fokus yang berbeda.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Ika Fatiyana Devi tentang kegiatan
ekstrakurikuler di SMK Negeri 5 Jember menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berperan penting dalam membentuk karakter siswa, khususnya
dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam. Melalui pendekatan kualitatif
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, Devi menekankan

pentingnya proses internalisasi yang terjadi di luar ruang kelas. Hasil dari penelitian

40 Fahmi Arafah, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter
Siswa Melalui Kegiatan Mentoring di Badan Kenaziran Musala Al-Farabi SMA Negeri 5 Jember”
(UIN Sumatera Utara, 2020).

41 Ahmad Sanusi, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Keagamaan Remaja Melalui Majelis
Ta’lim di Desa Darussalam Kecamatan Danau Panggang Kabupaten Hulu Sungai Utara Kalimantan
Selatan” (Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2021).
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ini selaras dengan gagasan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya memberikan
pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan sikap religius dan karakter
moral siswa.*?

Penelitian serupa juga ditemukan pada studi oleh Khusnun Niyah
Rahmawati, yang mengkaji pengaruh ekstrakurikuler terhadap religiusitas siswa di
SMA Negeri 1 Babat Lamongan. Rahmawati menggunakan metode yang sama,
yaitu penelitian kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan
penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak positif
dalam meningkatkan religiusitas siswa. Dalam hal ini, penelitian Rahmawati
memberikan kontribusi yang relevan dengan menyoroti kegiatan keagamaan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam sebagai bagian dari pendidikan
karakter, 3

Muhammad Al Rosid juga mengangkat topik yang hampir serupa, dengan
fokus pada implementasi nilai-nilai agama Islam di SMA Negeri 4 Batang Hari.
Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai agama Islam berjalan
dengan baik melalui kegiatan ekstrakurikuler dan strategi khusus yang diterapkan
untuk membentuk karakter Islami siswa. Penelitian ini memperkuat temuan-temuan
sebelumnya yang mengaitkan ekstrakurikuler dengan pembentukan karakter,

meskipun penelitian yang dilakukan oleh Al Rosid lebih menekankan pada strategi

42 Tka Fatiyana Devi, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan Karakter
Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Keagamaan di SMK Negeri 5 Jember Tahun Ajaran” (UIN
khas jember, 2020).

4 Khusnun Niyah Rahmawati, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam
Meningkatkan Reliutas Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMA Negeri 1 Babat
Lamongan” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017).
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yang digunakan untuk memastikan kesuksesan internalisasi nilai-nilai agama dalam
konteks sekolah.**

Sementara itu, Joko Prasetyo Hadi dalam penelitiannya mengenai MTs
Muslim Pancasila Blitar memberikan wawasan tambahan mengenai proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui dua pendekatan, yakni langsung dan
tidak langsung. Penelitian ini menyoroti bahwa internalisasi nilai tidak hanya
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga melalui pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari, yang dilakukan di kelas maupun di luar kelas. Hadi
menunjukkan bahwa langkah-langkah internalisasi seperti pembiasaan, pemberian
teladan, dan pemberian sanksi secara langsung dapat mempercepat proses
perubahan karakter siswa. *°

Dalam hal yang lebih spesifik, Indra melakukan penelitian di SMA Negeri
15 Aceh Tengah yang menggali lebih dalam mengenai kondisi karakter siswa
sebelum dan setelah dilakukan internalisasi nilai-nilai agama Islam. Penelitian ini
menunjukkan bahwa karakter siswa yang belum mencerminkan nilai-nilai luhur
dapat berubah secara signifikan setelah penerapan program internalisasi yang
dilakukan melalui kebijakan kepala sekolah dan pendampingan yang intensif. Hasil

penelitian ini menyarankan bahwa pemahaman yang mendalam terhadap siswa

4 Muhammad Al Rosid, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Ekstrakurikuler Keagamaan Untuk Menumbuhkan Karakter Islami di Sekolah Menengah Atas
Negeri 4 Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi” (UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2020).

45 Joko Prasetyo Hadi, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di MTs Muslim Pancasila Wonotirto
Blitar”, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016)
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serta kebijakan yang tegas sangat berpengaruh terhadap suksesnya internalisasi
nilai-nilai agama.*

Selain itu, penelitian oleh Muhammad Isnaini juga memberikan gambaran
tentang pentingnya pendidikan karakter, yang menurutnya, dapat dimaknai sebagai
pendidikan yang menekankan pembentukan nilai-nilai positif. Meskipun Isnaini
berfokus pada madrasah sebagai objek penelitian, konsep dasar yang ditemukan
sangat relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan, yang juga bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai agama Islam pada karakter siswa.*’

Sementara itu, penelitian Wibawati Bermi memperluas pemahaman tentang
bagaimana internalisasi nilai-nilai agama Islam dapat menciptakan keseimbangan
dalam hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam. Di SDIT Al-
Mukminun, internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui proses pembiasaan dan
keteladanan terbukti dapat menghasilkan siswa yang lebih taat beragama,
berakhlakul karimah, serta memiliki karakter yang baik, cerdas, pemberani, dan
kritis. Penelitian ini mempertegas peran internalisasi dalam membentuk perilaku
dan sikap siswa yang sesuai dengan ajaran Islam.*®

Sebagian besar penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan yang baik, seperti yang diteliti oleh Siti Fatimah, turut berperan penting

dalam penginternalisasian nilai-nilai agama Islam. Fatimah meneliti bagaimana

46 Indra, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Membentuk Siswa Berkarakter di
SMA Negeri 15 Binaan Nenggeri Antara Takengon Aceh Tengah”, (UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016).

4 Muhammad Isnaini, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Madrasah”,
dalam Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 6, 2013, him. 445-450.

“8 Wibawati Bermi, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam untuk Membentuk Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Mukminun”, dalam Jurnal Al-Lubab,
Volume 1, Nomor 1, 2016), him. 1-18.
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pengelolaan pendidikan di MAN 3 Malang dapat mendukung internalisasi nilai
agama, dan bagaimana pendekatan manajerial menjadi faktor kunci dalam
suksesnya pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. 4

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, jelas terlihat bahwa
internalisasi nilai-nilai agama Islam memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa, baik melalui kegiatan ekstrakurikuler, kebijakan
sekolah, maupun dalam pembiasaan sehari-hari. Penelitian ini akan
mengembangkan kajian tersebut dengan fokus yang lebih spesifik pada karakter
anak yatim, dengan menekankan pada tiga dimensi nilai agama Islam yang lebih
terintegrasi, yaitu akidah, ibadah, dan akhlak. Penelitian ini juga akan
memperkenalkan tahapan internalisasi berdasarkan teori Thomas Lickona, yang
terdiri dari konsep moral (knowing), sikap moral (feeling), dan tindakan moral
(action). Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan model yang efektif
dalam membentuk karakter religius pada anak yatim melalui berbagai aktivitas
keagamaan yang dilakukan di yayasan.

Dalam kajian-kajian sebelumnya yang membahas internalisasi nilai-nilai
agama Islam, terdapat berbagai pendekatan dan temuan yang sejalan dengan fokus
penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu menyoroti
bagaimana kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berperan dalam membentuk
karakter siswa melalui internalisasi nilai-nilai agama Islam. Penelitian yang

dilakukan oleh Ika Fatiyana Devi®® dan Khusnun Niyah Rahmawati, misalnya,

49 Siti Fatimah, “Penginternalisasian Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pelaksanaan
Manajemen Pendidikan di MAN 3 Malang”, Tesis. (Universitas Islam Negeri Malang, 2003).
% Devi, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam ....
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menunjukkan bahwa kegiatan seperti ini dapat meningkatkan religiusitas dan
karakter siswa melalui pendekatan langsung dan tidak langsung, seperti melalui
pembiasaan, teladan, dan pembelajaran agama di kelas.>! Hal ini sejalan dengan
konsep Thomas Lickona yang menyatakan bahwa proses internalisasi nilai-nilai
moral terjadi melalui tiga tahapan, yaitu konsep moral (knowing), sikap moral
(feeling), dan tindakan moral (action).

Namun, meskipun ada kesamaan dalam konteks penerapan internalisasi
agama, fokus dari beberapa penelitian tersebut cenderung pada bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler atau pembelajaran agama di kelas dapat membentuk karakter yang
lebih religius dalam konteks umum, baik di sekolah dasar maupun menengah.
Penelitian-penelitian tersebut belum banyak yang menyoroti secara spesifik
bagaimana proses ini berperan dalam membentuk karakter anak yatim, yang
menjadi fokus utama penelitian ini.

Penelitian oleh Joko Prasetyo Hadi mengungkapkan bahwa internalisasi
nilai agama Islam di MTs Muslim Pancasila Blitar lebih banyak berfokus pada
pembiasaan dalam kegiatan keagamaan. > Temuan serupa juga didapatkan oleh
Muhammad Al Rosid, yang menyatakan bahwa implementasi internalisasi agama
di sekolah menengah atas berperan dalam membentuk karakter Islami siswa.>
Perbedaan mendasar antara penelitian-penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan adalah lokasi dan objek penelitiannya. Penelitian yang dilakukan di

yayasan yang membimbing anak yatim memberikan sudut pandang yang lebih

51 Rahmawati, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam ....
52 Hadi, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam ....
>3 Al Rosid, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ....
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terfokus pada bagaimana nilai-nilai agama Islam bisa menanamkan karakter
religius dalam konteks anak yatim, yang memiliki tantangan berbeda dibandingkan
siswa pada umumnya.

Di sisi lain, penelitian dari Sunarto yang meneliti penciptaan suasana
keagamaan di sekolah juga menekankan pada aspek internalisasi nilai-nilai agama
Islam. Namun, penelitian tersebut lebih menyoroti upaya menciptakan suasana
yang mendukung bagi internalisasi agama di lingkungan sekolah, bukan pada
pembentukan karakter pribadi yang lebih mendalam, sebagaimana yang akan
dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian ini lebih terfokus pada bagaimana proses
internalisasi nilai agama dapat bertransformasi menjadi karakter religius yang kuat,
khususnya pada santri di yayasan tersebut. >*

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Uswatun Khasanah juga memiliki
kesamaan dalam menyoroti pembinaan karakter melalui internalisasi nilai agama
Islam, namun lebih berfokus pada anak-anak di panti asuhan. Meskipun demikian,
pendekatannya yang mengutamakan pembiasaan dan keteladanan berbeda dengan
pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini, yang akan lebih menekankan
pada proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dengan metode yang lebih
terstruktur, seperti ceramah, kisah-kisah, serta keteladanan. *°

Selain itu, Fitria Kurniawati meneliti pengaruh nilai-nilai agama dalam

pembentukan kepribadian remaja muslim di sebuah kelurahan, yang pada dasarnya

% Sunarto, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Melalui Penciptaan Suasana
Keagamaan di Lingkungan MTsN 01 Malang”, Tesis. (Universitas Muhammadiyah Malang,
2001).

%5 Siti Uswatun Khasanah, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pembinaan
Mental Melalui Pembiasaan dan Keteladanan di Panti Asuhan Hajjah Khadijah”, Tesis.
(Universitas Islam Negeri Malang, 2006),
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juga meneliti tentang pembentukan karakter melalui agama. Namun, perbedaannya
terletak pada bahwa penelitian ini akan lebih spesifik menekankan pada
internalisasi nilai-nilai agama Islam, bukan hanya pada pengaruh agama terhadap
kepribadian. Dengan demikian, penekanan pada proses internalisasi menjadi fokus
utama dalam penelitian ini.>®

Berdasarkan pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak
penelitian terdahulu yang mengkaji internalisasi nilai-nilai agama Islam dan
pembentukan karakter melalui pendekatan ekstrakurikuler maupun pembelajaran
agama, penelitian yang akan dilakukan menawarkan orisinalitas yang lebih dalam.
Penelitian ini berfokus pada bagaimana internalisasi nilai agama Islam dapat
membentuk karakter religius khususnya pada anak yatim melalui serangkaian
kegiatan keagamaan yang dilakukan secara terstruktur, dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan tertentu seperti ceramah, pembiasaan, kisah-kisah, dan
teladan. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis dampak dari proses
internalisasi ini terhadap perubahan karakter anak yatim, dengan berfokus pada
nilai akidah, ibadah, dan akhlak.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman,

penelaahan, dan penelitian. Dalam laporan penelitian ini terdiri dari tiga bab

% Fitria Kurniawati, “Pengaruh Nilai-Nilai Agama dalam Membentuk Kepribadian
Remaja Muslim di Dusun Rambangan Kelurahan Landungsari Kecamatan DAU Malang”, Tesis.
(Universitas Islam Negeri Malang, 2007).
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yang masing-masing uraian dijelaskan secara garis besar seperti yang
dijabarkan oleh Khairunnisa>’ sebagai berikut:

1. Bab | Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan berisi tentang usulan
penelitian yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka,
Sistematika Pembahasan.

2. Bab Il Landasan Teori. Dalam bab ini memuat tentang menguraikan
teori-teori yang menjadi landasan dalam pelaksanaan penelitian ini
yang secara rinci memuat tentang Landasan Teori.

3. Bab 11l Metodologi Penelitian. Dalam bab ini memuat tentang metode
yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari Jenis Dan
Pendekatan Penelitian, Latar Penelitian /Setting Penelitian, Metode
Dan Instrument Pengumpulan Data, Uji Keabsahan Data, Teknik
Analisis Data.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini memuat
tentang hasil penelitian/ pembahasan berdasarkan yang telah peneliti
lakukan, vyaitu terkait apa saja nilai-nilai keislaman yang
diinternalisasikan, bagaimana proses internalisasi nilai- nilai keislaman
dan sejauh mana keberhasilan internalisasi nilai- nilai keislaman dalam
membentuk karakter religius Di Yayasan Yatim Mandiri. Bab ini

memuat jawaban dari rumusan masalah.

5" Khairunisa, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Penguatan Karakter Siswa
(Studi Kasus Pada Sekolah Dasar Alam Kebun Tumbuh Depok Tahun Ajaran 2019-2020),” Skripsi
2020.
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5. Bab V Penutup. Dalam bab ini memuat tentang Kesimpulan Dan Saran

yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran dari peneliti.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan dan dibahas
sebelumnya terkait Internalisasi nilai-nilai kean dalam membentuk
karakter religius anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri, maka peneliti
menyimpukan bahwa:

1. Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta menekankan pada internalisasi
nilai akidah, syariah, dan akhlak untuk membentuk karakter religius
anak-anak yatim. Nilai akidah diterapkan melalui kegiatan seperti doa
sebelum dan sesudah belajar, mengaji, serta peringatan hari besar ,
dengan tujuan menumbuhkan keyakinan yang kokoh terhadap enam
rukun iman. Nilai syariah diterapkan melalui kebiasaan menjaga
kebersihan dan kerapihan sebagai bagian dari norma yang mengatur
hubungan manusia dengan lingkungan. Sementara itu, internalisasi
akhlak mencakup akhlak kepada Allah, sesama manusia, dan
lingkungan, yang diajarkan dengan mematuhi peraturan dan disiplin
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, implementasi nilai-
nilai ini belum sepenuhnya optimal.

2. Proses internalisasi nilai kean di Yayasan Yatim Mandiri terdiri dari tiga
tahap utama. Tahap pertama adalah Konsep Moral (Knowing), di mana
guru memberikan pemahaman dasar tentang ajaran melalui ceramah
dan pengajaran nilai-nilai agama. Selanjutnya, pada tahap Sikap Moral

(Feeling), anak-anak mulai merasakan dampak emosional dari nilai-

122
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nilai tersebut, seperti melalui kegiatan tadabur alam yang menumbuhkan
rasa peduli terhadap lingkungan. Terakhir, pada tahap Perilaku Moral
(Action), guru memberikan teladan dan mengajarkan anak-anak untuk
mengimplementasikan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari, seperti
berdoa, shalat, menjaga kebersihan, berbagi, dan membantu sesama.
Keberhasilan internalisasi nilai-nilai kean dalam membentuk karakter
religius anak yatim melalui kegiatan kean di yayasan dapat dilihat dari
perkembangan sikap mereka dalam empat indikator utama: toleransi,
percaya diri, melindungi, dan ketulusan. Anak-anak yatim menunjukkan
toleransi yang kuat melalui kegiatan seperti buka puasa bersama dan doa
bersama di bulan Ramadhan, di mana mereka belajar saling menghargai
perbedaan dan berbagi tanpa membedakan latar belakang, yang
mempererat ikatan sosial dan memperluas empati mereka terhadap
sesama.

Dalam hal percaya diri, anak-anak yang awalnya ragu
dengan kemampuan mereka dalam mengaji, kini semakin percaya diri
setelah mengikuti kegiatan mengaji lgro dan Al-Qur'an serta
berpartisipasi dalam Olimpiade Al-Qur'an. Mereka merasa bangga atas
prestasi yang diraih, meskipun berasal dari keluarga yang kurang
lengkap. Sikap melindungi tercermin dalam menaati tata tertib yayasan
dan kegiatan bersih-bersih kelas, di mana anak yatim kini lebih peduli
terhadap kebersihan dan ketertiban lingkungan mereka, yang

menunjukkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain.
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Keberhasilan dalam ketulusan dapat dilihat dalam antusiasme mereka
dalam memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW dan buka puasa
bersama, di mana mereka tidak hanya mengikuti kegiatan tersebut
karena kewajiban, tetapi juga karena niat tulus untuk meneladani sifat-
sifat mulia Nabi Muhammad dan berbagi dengan sesama.

Secara keseluruhan, kegiatan kean yang diikuti oleh anak yatim berhasil
membentuk karakter religius mereka. Mereka kini lebih toleran, percaya
diri, peduli terhadap lingkungan, dan tulus dalam beribadah dan berbagi.
Meskipun mereka kehilangan orang tua, yayasan berhasil membimbing
mereka menjadi individu yang lebih kuat secara spiritual dan sosial,
meskipun masih ada tantangan dalam implementasi nilai-nilai syariah dan
akhlak.

B. Saran
1. Bagi anak yatim di Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta diharapkan
untuk selalu melaksanakan nilai-nilai kean dengan penuh kesadaran

diri, tanggung jawab, dan amanah dalam mengaplikasikannya di

kehidupan sehari-hari.

2. Bagi peneliti selanjutnya supaya dapat melakukan penelitian lanjutan
yang lebih menyeluruh lagi tentang penanaman nilai-nilai agama
dalam pembentukan karakter anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial

Anak (LKSA) lainnya.
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